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ABSTRAK 
 
 

 
DWIYANTO ADISUNARNO, Analisis Penerapan Garbage 

Management Plan di MT.Nautica Maharani (dibimbing oleh Prolin Tarigan 
Sibero dan Zainal Yahya Idris). 

 
 Penerapan Garbage Management Plan diatas kapal merupakan 
salah satu bagian dari Marpol 73/78 yang terdapat Annex V tentang 
pencegahan polusi dilaut yang disebabkan oleh sampah. Hal ini 
dikarenakan apabila terjadi pencemaran dilaut oleh sampah yang berasal 
dari kapal-kapal akan mengakibatkan kerusakan pada ekosistem laut, maka 
penerapan Garbage Management Plan di setiap kapal harus sesuai dengan 
ketentuan Annex V Marpol73/78. Tujuan dari penulisan skripsi ini agar 
penerapan Garbage Management plan diatas kapal mulai dari prosedur, 
pengumpulan, penampungan, pengolahan, dan pembuangan dapat 
dilakukan dengan baik dan penuh rasa tanggung jawab oleh Crew kapal. 
 
 Data – data hasil penelitian ini diperoleh langsung dari atas kapal 
dengan metode observasi dengan cara mengadakan pengamatan secara 
langsung pada proses penerapan Garbage management Plan diatas kapal 
mulai dari prosedur,pengumpulan,penampungan,pengolahan serta 
pembuangan sampah diatas kapal, dan mengadakan wawancara langsung 
dengan perwira dan anak buah kapal tentang prosedur pengolahan sampah 
yang ada diatas kapal. 
 
 Hasil yang diperoleh dari penelitian bahwa penerapan Garbage 
Management Plan di MT.Nautica Maharani tidak berjalan sesuai dengan 
Annex V Marpol73/78,hal ini dikarenakan Crew kapal terkhusus Abk level 
rating tidak mengikuti aturan 3 dalam Annex V tentang pembuangan 
sampah diluar daerah khusus dimana terdapat pembuangan sampah sisa 
makanan yang tidak dihancurkan dimesin penghancur makananan 
(comminuter)dan plastik,botol-botol yang tidak melalui Incinerator dan 
dibuang tidak sesuai jarak yang telah ditentukan, serta dari 
prosedur,pengumpulan ,penampungan,pengolahan dan pembuangan 
dimana pengolahan dan pembuangan yang tidak terlaksana dengan baik 
diatas kapal karena adanya kebiasaan dari crew kapal yang masih 
melakukan pembuangan sampah secara langsung dibuang kelaut dan 
kurangnya pengawasan dari officer kepada anak buah kapal terhadap 
pembuangan sampah yang ada diatas kapal. 

 
Kata kunci: Penerapan, sampah, Anak buah kapal 
 
 
 



 
 

 
 

ABSTRACT 

DWIYANTO ADISUNARNO,Analysis of Garbage Management Plan 
Implementation at MT. Nautica Maharani (suprivised by Prolin Tarigan 
sibero and Zainal Yahya Idris). 
 The implementation of the Garbage Management Plan on board 
ships is one part of Marpol 73/78 contained in Annex V regarding the 
prevention of pollution at sea caused by Garbage. This is because if there 
is pollution at sea by Garbage originating from ships,it will cause damage 
to the marine ecosystem, then the implementation of the Garbage 
Management Plan on each ship must be in accordance with the provisions 
of Annex V Marpol 73/78. The purpose of writing this thesis is so that the 
implementation of the Garbage Management Plan on board the ship from 
procedures,collection,storage,processing,and disposal can be carried out 
properly and with a full sense of responsibility by the ship’s crew. 
 The data from this study were obtained directly from the ship with 
the observation method by conducting dirrect observations on the process 
of implementation the Garbage Management Plan on the ship starting 
from procedures,collection,storage,processing and disposal of waste on 
board, and holding direct interviews with officers and crew members 
regarding he procedures for processing waste on board the ship. 

The result obtained from the study that the apllication of the 
Garbage Management Plan at MT.Nautica Maharani did not run according 
to Annex V Marpol 73/78, this was because the crew of ships,especially 
crew level rating,did not follow rule 3 in Annex V regarding waste disposal 
outside special areas where there is disposal.Food waste that is not 
destroyed in a food crusher (comminuter) and plastic,bottles that do not go 
through the incinerator and are disposed of not according to a 
predetermined distance as well as from 
procedures,collection,storage,processing and disposal where processing 
and disposal are not carried out properly both on board the ship because 
of the habit of the ship’s crew who still dispose of Garbage directly into the 
sea and the lack of suprevision from the officer to the crew on the disposal 
Garbage on the ship. 
 
 
Keywords: Application,Garbage,Crew 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ribuan tahun yang lalu, orang mengangkut barang melalui darat, 

laut, dan baru-baru ini melalui udara, dari asal ke tujuan. Namun, banyak 

orang menggunakan laut untuk transportasi dan ekonomi. Seiring 

dengan revolusi, telah terjadi kemajuan yang signifikan dalam teknologi 

pelayaran di bidang pelayaran laut. Ini adalah kapal, terutama yang saya 

tempatkan untuk latihan MT.NAUTICA MAHARANI, termasuk yang 

sesuai dengan keuntungannya. Ini adalah salah satu komunitas dunia, 

salah satunya yaitu perdagangan antar negara.  

Dunia kelautan semakin modern, terbukti dengan semakin 

banyaknya kapal-kapal kecil maupun besar yang beroperasi di laut pada 

era globalisasi. Semua ini dapat mempengaruhi kelestarian lingkungan 

laut akibat pencemaran yang ditimbulkan oleh limbah dan minyak yang 

dihasilkan oleh kapal-kapal tersebut. 

Tidak dapat dihindari bahwa berbagai jenis sampah akan hadir di 

kapal mana pun, dan jumlah sampah itu sendiri akan terus meningkat. 

Untuk menghindarinya, sampah yang ada harus dibuang ke laut. 

Permasalahan yang timbul apabila limbah tidak diolah sesuai aturan 

yang diatur dalam MARPOL 73/78 Annex V menyebabkan pencemaran 

yang dapat mempengaruhi biota laut. Biasanya makhluk laut bisa cepat 

mati akibat sampah. Namun dalam perkembangannya saat ini kapal lebih 

besar dan lebih cepat, sehingga pemahaman awak kapal semakin 

meningkat.Rencana pengelolaan sampah sangat cacat dan alam dapat 

mengatasi masalah ini. 

Pada hari Senin, 25 Januari 2021, kapal tempat saya menginap, MT. 

NAUTICA MAHARANI ditambatkan di Sungai Udang, MALAYSIA selama 

kurang lebih 2 bulan dan pada saat itu banyak sampah telah ditumpuk di 

dalam drum sebagai tangki pemilah sampah dan Master telah 
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memberitahu tempat kerja untuk sebuah permintaan. perahu mendapat 

sampah di atas perahu namun keadaan dan keadaan sekitar saat itu 

tidak kuat sehingga tidak ada reaksi dari tempat kerja sehingga Bosun 

dan AB membuang sampah ke laut sekitar waktu malam dan iklim 

berangin dengan perjalanan mereka sendiri sehingga perahu terlihat rapi 

sampah menumpuk. Selain itu, ketika sepulang kerja biasanya ada sisa-

sisa yang digunakan seperti sarung tangan, sisa minyak pelumas, majun 

yang tercemar minyak, stoples cat yang sudah digunakan segera 

dibuang ke laut dan wadahnya masih dibuang ke laut. laut. 

Selain itu, pencemaran air dari limbah alam dan non-alam telah 

mempercepat penurunan populasi. Pencemaran air laut ini harus terlihat 

dari naungan air laut (gelap) yang semakin mendung ke arah selatan. 

Sampah mencapai dari kota dan kapal lebih dari 40 mil dari perairan 

Maraca. Peningkatan jumlah sampah diperkirakan mempengaruhi 

kelangsungan hidup biota laut di perairan Maracas. 

Untuk menghindari pencemaran laut, seorang chief executive officer 

yang memahami prosedur rencana pengelolaan limbah harus 

mengawasi pelaksanaan prosedur, pengumpulan, penyimpanan, 

pembuangan dan bahkan pembuangan. 

Masalah ini membawa kita ke inti masalah, tetapi karena banyak 

negara melindungi keberlanjutan kehidupan laut dari upaya untuk 

membatasi dan mengurangi penyebab pencemaran laut sebelum 

pencemaran laut. Secara khusus, perlu untuk mengelola sampah kapal. 

Peraturan dan tindakan yang harus diambil untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan dan memberikan sanksi kepada mereka yang melanggarnya. 

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis mengkaji dampak 

pembuangan limbah laut dengan mengangkat judul skripsi. 

 “ANALISIS PENERAPAN GARBAGE MANAGEMENT PLAN DI 

MT.NAUTICA MAHARANI”.  

B. Rumusan Masalah 



 
 

3 
 

Bagaimana penerapan Garbage Management Plan di MT. NAUTICA 

MAHARANI 

 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi didalam Annex V MARPOL 73/78.  

 

D. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui sistem penerapan Garbage Management Plan di 

MT.NAUTICA MAHARANI dalam upaya menghindari terjadinya 

pencemaran laut. 

 

E. Manfaat Penelitian 

i. Manfaat Teoritis  

1. memberikan suatu pemahaman terhadap Crew akan Prosedur 

Garbage Management Plan di MT.NAUTICA MAHARANI dan 

2. memberikan kesadaran akan pentingnya Garbage Management 

Plan untuk menghindari pencemaran laut. 

ii. Manfaat Praktis  

1. mengurangi terjadinya pencemaran laut.  

2. memotivasi Crew MT.NAUTICA MAHARANI dalam memahami 

cara atau prosedur Garbage Management Plan. 

 

F. Hipotesis 

Diduga Penerapan Garbage Management Plan dalam pengolahan 

sampah diatas kapal tidak berjalan sesuai ketentuan Annex V Marpol 

73/78. 



 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  

 

A. Pencemaran Laut 

1. Badan Diklat Perhubungan. Prevention Of Pollution  (Pencemaran 

Lingkungan) 

Pencemaran laut adalah perubahan negatif atau tidak 

menguntungkan dalam kondisi laut yang disebabkan oleh kehadiran 

barang-barang asing karena cara manusia berperilaku. Kotoran 

dapat berupa penumpukan modern, limbah sipil, bensin, endapan 

dioksida, air panas yang digunakan untuk pendinginan, dan lain-lain. 

2. Merchant Marine Studies Polytechnic Of Makassar. Pencegahan 

Polusi Di Laut. 

Pencemaran laut adalah masuknya atau tercemarnya bentuk-

bentuk kehidupan, zat, energi atau bagian-bagian yang berbeda ke 

dalam atau melalui kegiatan manusia yang mengurangi sifat air laut 

sampai tingkat tertentu dan membuatnya lalai untuk menjawab 

pemanfaatannya, Menyebabkan kemalangan. Kekayaan alam dan 

risiko bagi manusia. 

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia, No. 19 Tahun 1999 

tentang Pengendalian Pencemaran Laut serta Pemusnahannya: 

Pedoman kualitas air laut adalah proporsi dari titik potong atau 

tingkat bentuk kehidupan, zat, energi, atau kontaminasi di dalam air. 

Penghapusan air laut adalah kegiatan yang menyebabkan 

perubahan langsung atau tidak langsung pada sifat fisik dan alam 

yang melampaui norma untuk kerusakan laut. 

 

 

4. Konvensi Hukum Laut III 
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Pencemaran laut adalah perubahan iklim laut yang dapat 

merugikan kesejahteraan manusia, mengganggu kegiatan kelautan, 

termasuk penangkapan ikan dan pemanfaatan laut secara wajar, 

mengurangi sifat air laut, dan menurunkan pemanfaatan dan 

keuntungannya. Membuat beberapa dampak samping. 

5. Menurut Drs.Sammy Rosadhy,MM, 

 Pencegahan polusi sampah (Sampah) 

 Berarti berbagai macam makanan dan penumpukan keluarga yang 

terjadi selama aktivitas khas kapal dan memerlukan pengusiran dan 

pembersihan tanpa henti atau normal, dengan pengecualian bahan 

yang tidak ditentukan atau dicatat dalam ANNEX V.  

6. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor  21 Tahun 2010 

Tentang Pelindungan Lingkungan Maritim  

Pencemaran laut adalah semua upaya untuk mencegah dan 

mengendalikan pencemaran iklim laut melalui latihan yang 

berhubungan dengan pengiriman. 

Pencemaran laut adalah perjalanan atau kontrol entitas 

organik, bahan bakar, atau bagian yang berbeda ke laut, serta 

perubahan permintaan laut yang disebabkan oleh latihan manusia 

atau siklus reguler yang memperburuk iklim laut atau menjadi tidak 

dapat dioperasikan. aku akan melakukan.. 

Selama sepuluh tahun terakhir, masalah pencemaran ekologi 

laut telah menarik perhatian berbagai mitra, baik institusional 

maupun individu, termasuk di tingkat dunia. Di tingkat global, 

organisasi telah dibentuk untuk mengendalikan masalah 

pencemaran laut. Organisasi Maritim Sedunia (Worldwide Maritime 

Organization (IMO): Kantor ini didirikan untuk mengelola dan 

menyusun peraturan dan pedoman sehubungan dengan 

kontaminasi laut dari kapal yang harus disetujui oleh semua negara. 

oleh IMO dalam MARPOL 73/78 dalam Lampiran V. 
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Di atas kapal harus memiliki Buku Catatan Sampah untuk 

mencatat latihan-latihan yang berhubungan dengan masalah 

pengolahan limbah mulai dari kapasitas hingga pemindahan, yang 

semuanya harus dilakukan sesuai dengan metodologi yang telah 

ditetapkan dan dicatat dalam standar sejak, sedemikian rupa. kasus 

yang pada saat menanganinya tidak selesai sesuai dengan strategi 

yang ditetapkan. Memang hampir bisa dipastikan, pembuangan 

sampah bisa terjadi di mana saja dari atas kapal, sehingga membuat 

laut menjadi kotor. 

Sesuai Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 19 

Tahun 1999 tentang Penanggulangan Pencemaran Laut atau 

Potensi Kerusakan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 (2). 

“Pencemaran laut adalah bagian atau perjalanan makhluk, energi 

dan bagian yang berbeda ke dalam iklim laut melalui latihan 

manusia, dengan cara ini membuat laut tidak sesuai dengan kualitas 

dan kapasitasnya. 

Antisipasi pencemaran laut memiliki poin dan sasaran 

sebagai berikut: 

1. Melaksanakan sistem dan pedoman kerja secara akurat. 

2. Menjaga keandalan sistem biologi kelautan. 

Yang dimaksud dengan "memboroskan" adalah berbagai pemborosan 

makanan, pemborosan keluarga, kecuali ikan baru dan beberapa di 

antaranya, yang dikirim selama aktivitas khas kapal dan direncanakan 

untuk dibuang terus-menerus atau secara teratur. Menyiratkan produk 

dan limbah fungsional. Penyelesaian ini. 

"Dekat dengan negara". Yang dimaksud dengan “dari negara 

terdekat” adalah dari batas-batas yang menentukan wilayah perairan 

wilayah yang bersangkutan sesuai regulasi global. Bagaimanapun, 

dengan pengecualian motivasi di balik Konvensi ini, "dari negara 

terdekat" berarti sepanjang garis dari suatu titik. Pantai Australia di tepi 

timur atas Australia. 
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 "Zona Luar Biasa" adalah wilayah di mana untuk alasan khusus, 

karena keadaan alam dan kualitas lalu lintas yang luar biasa, penting 

untuk mengambil langkah yang unik untuk menjaga kontaminasi laut 

dari sampah. 

Saat melakukan latihan di atas kapal, khususnya teknik membuang 

limbah, seringkali terjadi situasi dimana standar dalam Lampiran V 

tentang pedoman pencegahan pencemaran oleh pemborosan yang 

dihasilkan oleh kapal tidak memenuhi: 

i. Pembuangan sampah di daerah luar biasa 

Pengaturan Annex V memutuskan 3 menyatakan bahwa: 

a. Pembuangan semua barang plastik di laut, termasuk tali yang 

diproduksi, jaring ikan yang direkayasa, dan kantong sampah 

plastik tidak diizinkan. 

b. pembuangan sampah yang menyertainya ke laut dilarang: 

ii. semua plastik, namun tidak terbatas pada tali 

rekayasa, termasuk jaring buatan pabrik, kantong 

sampah plastik dan puing-puing yang terbakar dari 

barang-barang plastik yang mungkin mengandung 

penumpukan logam berbahaya atau berat; dan 

iii. sisa limbah termasuk barang-barang kertas, penutup 

lantai, kaca, logam, botol, produk keluarga, bantal, 

promotor, dan bahan bundling. 

c. Pembuangan sampah yang terapung-apung harus dilakukan 

sejauh mungkin dari daratan terdekat, namun tidak disarankan 

untuk menurunkannya ke laut jika jarak ke daratan terdekat tidak 

tepat: 

1) 25 mil laut untuk pelapis ringan dan bahan bundling. 

2) 12 mil laut untuk sisa makanan dan semua sampah 

termasuk barang-barang kertas yang ditangani, pakaian, 

kaca, logam, wadah, periuk dan sampah pembanding. 

2. Pembuangan sampah di daerah luar biasa 
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Seperti yang ditunjukkan oleh Lampiran V Aturan 5, wilayah yang 

luar biasa adalah wilayah Laut Mediterania, distrik Laut Baltik, Laut 

Hitam, wilayah Laut Merah dan wilayah Teluk Persia. 

1. Wilayah Laut Mediterania adalah wilayah Laut Mediterania 

termasuk lurus dan lautan di sekitarnya dengan batas antara 

Laut Mediterania dan Laut Hitam, terletak sama dengan 41 ° 

Lintang Utara (LU) dan dibatasi ke arah barat oleh Selat Gibraltar 

pada 5°36' Bujur Barat (BB). 

2. Wilayah Laut Baltik adalah wilayah Laut Baltik termasuk Teluk 

Bothnia dan Teluk Finlandia dan akses ke Laut Baltik dibatasi 

pada ruang lingkup yang berjajar dengan Skaw di Skagerrak 

pada 57°44,8' Lintang Selatan. 

3. Wilayah Laut Hitam adalah wilayah Laut Hitam yang melapisi 

Laut Mediterania dan Laut Hitam yang terletak di ruang lingkup 

sejajar dengan 41°LU. 

4. Wilayah Laut Merah adalah wilayah Laut Merah yang meliputi 

Teluk Suez dan Aqaba terbatas ke arah selatan pada garis lurus 

antara Ras si Ane (12°28.5' LU, 43°19.6' Bujur Timur (BT)) dan 

Husn Murad (12°40.4' LU, 43°30.2 BT). 

5. Bay Area adalah wilayah laut yang terletak di barat laut dari garis 

lurus antara Ras al Hadd (22°30' LU, 59°48' E) dan Ras di Fasteh 

(25°04'LU, 61°025 E). 

6. Wilayah Laut Utara adalah wilayah Laut Utara yang meliputi 

wilayah lautan dengan batas antara: 

(I) Laut Utara ke arah selatan dari garis 62° LU dan ke arah 

timur dari garis 4° Bujur Barat (BB); 

(II) wilayah Skagerrak ke arah selatan menuju batas timur 

wilayah Skaw pada garis 57°44.8' Lintang Utara; dan 

(III) wilayah Selat Inggris dan jalur metodologi dari timur pada 

garis 5°W dan dari utara pada garis 48°30'LU. 
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7. Antartika adalah wilayah laut pada garis 60° Lintang Selatan 

(LS). 

8. Wilayah Karibia Raya sebagaimana dicirikan dalam pasal 2, 

bagian 1 dari Konvensi tentang Perlindungan dan 

Pengembangan iklim laut di wilayah Karibia Raya (Cartagena de 

Indias, 1983) menyiratkan iklim Teluk Meksiko dan Laut Karibia 

. Ini mencakup pantai dan lautan, dan bagian dari Samudra 

Atlantik di dalam batas garis bujur 30N. Dari Florida memanjang 

ke timur pada garis bujur 77° 30', ke arah barat hingga titik 

persilangan 20° LU dan 59° BB, kemudian menuju pertemuan 7° 

20' LU dan 50° BB. Berkembang dan berlanjut ke arah barat laut. 

Ada batas timur Guyana Prancis. 

B. Kebutuhan unik untuk pembuangan sampah 

Sesuai Peraturan 4 Lampiran V Marpol 73/78 Cara pemborosan adalah 

sesuatu yang karena kebutuhan yang hakiki sebagian besar tidak 

dimanfaatkan dan harus dibuang. 

Golongan sampah yang dimaksud adalah: 

1. Plastik 

2. Bahan bundel 

3. Barang-barang yang komponennya tidak dimurnikan adalah kertas, 

gelas, wadah, dan logam 

4. Kertas 

5. Makanan 

6. Efek samping dari insinerator. 

Kartu Rencana Pengelolaan Sampah dan Catatan Sampah: 

1. Kapal sepanjang 12 meter atau lebih 

2. Kapal dengan estimasi 400 GRT atau lebih 

Trash Record Book dalam bahasa Inggris dan Perancis dengan waktu 

legitimasi 2 tahun. 
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Penghapusan bangkai kapal yang penting untuk kesejahteraan 

kapal dan penumpangnya atau untuk menyelamatkan nyawa yang 

terpaut. Atau sebaliknya sampah dibuang ke laut karena merusak kapal 

atau perangkat kerasnya 

Meskipun demikian, semua tindakan pencegahan yang masuk akal 

harus diambil ketika terjadi bahaya untuk mencegah atau membatasi 

usia limbah. Atau di sisi lain hilangnya jaring ikan yang direkayasa 

secara kebetulan (dengan asumsi semua perlindungan telah diperlukan 

untuk mencegah kemalangan semacam itu). 

B. Fasilitas Penampungan 

Pengaturan Lampiran V Aturan 7 menyatakan bahwa: 

9. Administrasi-administrasi yang dijalankan negara yang ikut serta 

dalam Konvensi akan menjamin aksesibilitas ruang-ruang 

penyimpanan pelabuhan dan terminal-terminal untuk berbagai 

pemborosan tanpa menimbulkan kemunduran yang berlebihan bagi 

kapal-kapal dan bergantung pada kebutuhan kapal-kapal yang 

menggunakannya. Saya punya komitmen untuk menjaganya. 

Pemerintah masing-masing Pihak akan memberitahu 

Organisasi untuk mengacu pada Pihak tersebut dalam semua situasi 

di mana jabatan yang diberikan berdasarkan Regulasi saat ini 

dianggap bertentangan dengan Konvensi Internasional 1973 tentang 

Pencemaran Laut tentang Penyediaan Fasilitas Penyimpanan: 

a) Saat membuang limbah, harus diperhatikan bahwa Lampiran IV 

dan V Konvensi Internasional tentang Pencegahan Kontaminasi 

oleh Kapal dikecualikan kecuali jika kondisi yang ditunjukkan 

terpenuhi. 

b) Memahami persyaratan ruang penyimpanan yang wajar untuk 

memenuhi kebutuhan pembuangan sampah. 

c) Memahami lebih jauh bahwa penggunaan yang kuat dari 

Lampiran IV dan V pada Konvensi bergantung pada kehadiran 

pembelaan semacam itu di seluruh dunia. 
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d) Meminta Pemerintah untuk mencari cara yang tepat untuk 

menjamin aksesibilitas kantor-kantor yang wajar untuk 

mendapatkan pemborosan dari kapal secepat waktu 

memungkinkan. 

Rencana administrasi sampah dan catatan pemilahan 

sampah seperti yang ditunjukkan oleh LAMPIRAN V MARPOL 73/78 

Aturan 9 menyatakan: 

1. Semua perahu dengan panjang lebih dari 12m harus membawa 

pemberitahuan yang didukung kelompok yang merinci prasyarat 

pelepasan pelancong sesuai Aturan 3 dan 5 Lampiran ini. 

2. Semua kapal dengan berat kotor minimal 400, dan semua kapal 

yang dijamin mengangkut lebih dari 15 orang, bergantung pada 

administrasi limbah yang ingin diikuti dan metode untuk 

pemilihan, kapasitas, pengolahan dan pembuangan limbah. 

Fakta bahwa buku itu disusun membuatnya diantisipasi. 

Pemanfaatan roda gigi. Di kapal ini orang yang bertanggung 

jawab untuk melakukan pengaturan tidak diatur. Karena 

pengaturannya tergantung pada 

aturan yang dibuat oleh asosiasi dan bahasa yang diterapkan ke 

grup direkam sebagai salinan cetak. 

3. Kapal dengan berat total 400 ton, dan memastikan kapal dengan 

sekitar 15 orang di kapal berlayar di pelabuhan atau terminal jauh 

dari pantai di bawah lingkup Konvensi, dan dengan mengingat 

bahwa pengawasan dan penyelidikan mengarahkan terpaut. Setiap 

Aturan Mengambang dan Bagian Buku Catatan Sampah harus 

dihubungkan Buku Catatan Sampah penting untuk dokumentasi 

kapal/beberapa bagian dari buku catatan dan juga diingat untuk 

penambahan menurut LAMPIRAN V: 

a. Semua siklus pembuangan atau semua peralatan yang akan 

dibakar dicatat/disimpan dalam pembukuan sampah dan 
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disahkan oleh individu yang memegang kendali dengan 

menyatakan tanggal, tanggal dan musim konsumsi dan 

pembuangan. Setiap bagian dari buku sampah harus 

disahkan oleh nakhoda. 

b. Catat setiap insinerator atau insinerator dengan perkiraan 

tanggal, waktu, luas, jenis sampah, dan luas insinerator atau 

TPA. 

c. Buku catatan sampah harus selalu disimpan di atas kapal dan 

diletakkan di tempat yang tidak sulit digunakan jika terjadi 

peninjauan ulang di setiap kapal. Arsip ini harus bertahan 

selama 2 tahun sejak tanggal pencatatan/laporan terakhir 

dibuat. 

1. Pelaksanaan dapat diselesaikan dengan keadaan yang menyertai Buku 

Catatan Sampah: 

a. Setiap perahu dalam perjalanan tidak kurang dari 1 jam untuk 

jangka waktu yang memiliki setidaknya 5 orang. 

b. Tahap drifting (membosankan) saat penyelidikan dan 

penyalahgunaan selesai terpaut. 

2. Administrasi yang tepat dari Buku Catatan Sampah yang dilaksanakan 

oleh Pemerintah sebagai komponen Konvensi berlaku dalam hal kapal 

berada di pelabuhan atau terminal menuju laut dan semua duplikat 

diperbolehkan. Catatan buku ini, yang harus dilakukan di semua kapal, 

dan pemilik kapal harus menjamin bahwa duplikatnya sama persis 

dengan buku catatan sampah. 

Rencana administrasi limbah harus memasukkan daftar perangkat 

keras kapal yang eksplisit dan rencana pembuangan sampah, dan dapat 

memasukkan referensi ke aturan dan strategi organisasi yang ada. 

Pemborosan yang dibuat dari kapal, bagaimanapun, ketika dilepaskan ke 

laut (selain di wilayah tertentu), diizinkan secara luas melewati kompas 

pulau terdekat. Pada setiap kesempatan yang memungkinkan, kami 

menyarankan untuk menggunakan titik pemilahan limbah pelabuhan 
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sebagai kantor penting. Untuk membatasi usia pemborosan, stok 

transportasi, toko/peralatan harus disurvei oleh pemeriksa transportasi 

untuk menentukan paket produk yang ideal. 

Otoritas yang disetujui ditunjuk sebagai pengelola ekologis yang 

diharapkan dapat melaksanakan rencana pengelolaan sampah. Pilihan 

organisasi tergantung pada jenis perahu dan tugas transportasinya. Untuk 

transportasi non-traveler, dek senior atau pejabat khusus sangat ideal. 

Untuk kapal penumpang, dimungkinkan untuk menempatkan beberapa 

kapal ke Divisi tetapi upaya yang direncanakan untuk menyetujui pedoman 

yang ada. 

Tanggung jawab yang tersedia secara lokal terkait dengan 

pelaksanaan rencana pengelolaan sampah adalah: 

1. Organisasi bertanggung jawab untuk mendelegasikan individu tim yang 

disetujui. Bantuan kepada individu yang ditugaskan mungkin diberikan 

oleh staf divisi. Bantuan tersebut diharapkan dalam pemilahan, 

penimbunan, pengolahan dan pembuangan limbah untuk menjamin 

bahwa sistem yang tersedia secara lokal dilakukan dengan rencana 

administrasi limbah. 

2. Organisasi bertanggung jawab untuk menunjuk Pejabat Pendukung 

Bersertifikat. Menurut sudut pandang administratif, Pejabat Bersertifikat 

yang ditugaskan harus menjamin bahwa sistem yang diingat untuk 

pengaturan dijalankan untuk mencakup: 

a. Buletin-buletin himbauan dalam bahasa yang sesuai ditempatkan 

untuk menerangi kelompok tentang kebutuhan pembuangan 

sampah yang ditentukan dalam aturan 3 dan 5 Lampiran V tentang 

pembuangan sampah di dalam dan di luar wilayah yang ditugaskan. 

b. Catat setiap kegiatan pembuangan dan pembakaran sampah di 

Buku Catatan Sampah. 

c. Metodologi yang paling tepat untuk mengolah dan membuang 

limbah bergantung pada elemen, misalnya, jenis dan ukuran 

transportasi, area aktivitas, peralatan pengolahan sampah dan ruang 
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ekstra, pedoman pengiriman dan pelabuhan, dan kantor 

pemindahan. Namun, mengingat biaya yang terkait dengan strategi 

pembuangan yang berbeda, membuang limbah yang memerlukan 

penanganan khusus (seperti limbah berbahaya) secara terpisah dari 

pemborosan lain mungkin juga bermanfaat secara finansial. 

Mempertimbangkan rencana administrasi limbah, kewajiban 

kelompok dan sistem untuk semua bagian penanganan limbah dan 

kapasitas harus ditentukan dalam metode kerja perahu dan tim yang 

sesuai. 

Teknik pengelolaan sampah yang dihasilkan oleh perahu 

dapat dipisahkan menjadi 4 tahap: pemilahan, penanganan, 

penimbunan dan pemindahan. 

1. Bermacam-macam 

Teknik memilah sampah harus dilakukan setelah memikirkan 

apakah akan dibuang ke laut dalam perjalanan. Bergantung pada 

jenis limbah yang dihasilkan, kami dapat memberikan tiga klasifikasi 

kontainer yang diperiksa dengan jelas. Kompartemen ini mencakup 

stoples, bungkus, dan sebagainya. Area setiap kelas harus jelas 

dikenali dan dikenali oleh variasi, realistis, bentuk, ukuran, atau 

ruang. Kompartemen ini harus dibawa ke area yang wajar dan siap 

dan diinformasikan kepada tim dan pelancong. Apakah sampah 

dibuang ke laut. 

 

2. Penanganan 

Tergantung pada variabel, misalnya, jenis perahu, wilayah 

administrasi dan jumlah kelompok, kapal harus dilengkapi dengan 

insinerator, blower, smasher dan kantor pengolahan limbah lainnya. 

d. Compactor mempermudah pembuangan limbah untuk dipindahkan 

ke gudang di pelabuhan dan untuk dibongkar ke laut ketika batas 

pembuangan diperbolehkan. 
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e. Comminuter adalah alat untuk membuat sisa makanan hingga 

ukuran kecil yang dapat menembus jaring dengan bukaan tidak lebih 

dari 25mm. 

f. Insinerator Dirancang untuk mengkonsumsi limbah, tumpahan 

minyak dan bahan bakar Limbah plastik membutuhkan lebih banyak 

udara dan suhu yang lebih tinggi terutama untuk mempertimbangkan 

pemusnahan yang lebih lengkap Deposit laut dari plastik beracun 

Jangan dibuang dan perlu kapasitas lebih lanjut. Itu akan dibuang di 

ruang penyimpanan port. Prinsip-prinsip eksplisit untuk insinerator 

telah didukung oleh para ahli yang terampil di pelabuhan tertentu dan 

dapat diterapkan di daerah yang luar biasa. Sebelum menggunakan 

insinerator di pelabuhan, Anda mungkin harus mengajukan 

permohonan lisensi dari port power. Insinerator yang digunakan 

untuk limbah yang tersedia secara lokal di pelabuhan sebagian besar 

dijauhkan karena potensi kontaminasi udara yang meluas. 

4. Penampungan  

Sampah yang dikumpulkan dari berbagai daerah di atas kapal 

harus dilengkapi dengan tempat penimbunan atau pembuangan. 

Bergantung pada lamanya perjalanan dan aksesibilitas ruang 

penyimpanan di pelabuhan, sampah harus dikembalikan ke 

pelabuhan dan disingkirkan dengan benar. Sampah harus 

disingkirkan dengan cara yang menjaga jarak strategis dari 

benda-benda berbahaya seperti toples, kotak, dan tong. Tas 

perjalanan (idealnya untuk barang habis pakai yang pendek). 

5. Penghapusan 

Pembuangan dapat diselesaikan pada Jadwal V, namun 

pembuangan limbah di kantor pemeliharaan pelabuhan harus 

menjadi perhatian pertama. Fokus yang menyertainya harus 

dilihat saat membuang sampah: 

a) Pembuangan sampah yang tidak terkompresi menyiratkan 

bahwa banyak ringan dapat tiba di bank, terlepas dari 
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apakah membuang lebih dari 25 mil dari bank terdekat. Oleh 

karena itu, limbah mungkin harus ditimbang agar lebih 

mudah untuk ditenggelamkan. 

b) Penanganan limbah yang dapat tercemar bahan-bahan 

seperti oli, sintetik berbahaya. Semuanya diatur dalam 

Lampiran atau peraturan lain yang mengatur pencemaran. 

c) Untuk menjamin jadwal pemindahan limbah ke kantor 

pemindahan di pelabuhan, perwakilan kapal harus 

memberikan data tentang hal ini. 

Agar petugas dan anggota tim (ABK) dapat memahami tata cara 

penataan pengelolaan sampah, mereka harus siap selama waktu yang 

dihabiskan dengan melibatkan perangkat keras penanganan sampah 

sesuai dengan kewajibannya. 

Untuk pengendalian pencemaran, diyakini otoritas publik akan 

memberikan batasan pada kapal-kapal yang selamanya terdaftar di negara 

tersebut. Dengan cara ini, semua individu kelompok harus memahami 

pengaturan MARPOL 73/78 melalui pembatasan dan penolakan 

penghapusan limbah laut yang terkait dengan Lampiran V dan persetujuan 

jika terjadi pelanggaran. 

Terlebih lagi, di MT.NAUTICA MAHARANI sistem yang khas 

digunakan di mana organisasi mendelegasikan seorang pejabat yang 

bertanggung jawab untuk mengelola dan yang bertanggung jawab atas 

Buku Catatan Sampah. dimana petugas bertanggung jawab atas 

pembuangan sampah di atas kapal dengan memberikan tong/drum yang 

telah diatur dengan mempertimbangkan jenis atau jenis sampah dan 

memberikan pemahaman kepada anggota tim lainnya tentang cara 

membuang sampah siap pakai. 

C. Akibat Dari Pembuangan Sampah Terhadap Ekosistem Laut 

Sampah mempengaruhi kehidupan laut baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Dampak langsung: merugikan, passing tak terduga 

dan lain-lain. Tempat sampah juga terluka secara tidak langsung melalui: 
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a. Komponen sumber makanan 

b. Interupsi sintetik cara berperilaku yang penting untuk tetap 

hidup 

c. Gangguan keseimbangan alam. 

Pengaruh terhadap sistem biologi laut adalah penyelidikan tentang 

pengaruh penting terhadap makhluk laut sehubungan dengan pencemaran 

yang mengganggu kehidupan atau wilayah lokal makhluk laut yang 

membuat mereka tidak memiliki pilihan untuk berkembang biak. Sejumlah 

besar makhluk ini lewat dan banyak yang lepas landas atau pindah ke 

tempat yang menyenangkan. 

Seperti yang dikemukakan oleh Mustamine Latief.S, dampak 

pembuangan sampah atau tumpahan minyak terhadap iklim laut adalah: 

1. Organisme Miniatur 

Pertumbuhan hijau, rumput laut planktonik 

Ketika dihadapkan pada masalah pernapasan pada ikan kecil, telur 

ikan, dan tukik, siklus konsepsi terganggu. 

Ketika terungkap: perkembangan melemah, perkembangan 

berkurang, morfologi menjadi tidak biasa. 

2. Makhluk laut yang berevolusi dengan baik 

Paus, lumba-lumba 

Setiap kali ditemukan: keinginan berkurang, hipotermia, dan 

kesulitan berenang. Dapat menjadi kering karena asimilasi dan retensi 

makanan yang tidak menguntungkan. 

Setiap kali menelan: gagal ginjal, prasyarat kerangka kerja 

terhambat. 

3. Ikan 

Sarden, tenggiri, dan lain sebagainya. 

Pada kontak: cedera kulit. 

Setiap kali menelan: cedera pada kerangka terkait perut, otak besar, 

hepatitis, gagal ginjal. 

4. Kerak 
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Karang, udang, pos, gurita, kepiting asin. 

Setiap kali menghirup: masalah pernapasan, retensi makanan 

terhambat. 

D. Peraturan Dan Sanksi 

Pembalasan untuk membayar karena pencemaran dan malapetaka 

selanjutnya telah diatur dalam Peraturan Negara Republik Indonesia dan 

diatur secara tegas dalam Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1982 tentang 

Ketentuan-ketentuan Pokok Pengolahan Lingkungan dan Undang-Undang 

Nomor 21 Tahun 1992 tentang Perhubungan. . 

Pedoman Nomor 4 Tahun 1982 Bab VI memuat: 

1. Pihak pencemar bertanggung jawab untuk membayar ganti rugi 

bagi korban yang kesempatannya terhadap lingkungan yang 

terhormat dan kokoh diabaikan. 

2. Pencemar juga diharapkan membayar biaya pembersihan dan 

membangun kembali lingkungan yang berantakan, namun 

pencemar bertanggung jawab atas biaya ini. 

Sanksi yang diberikan atas pelanggaran pencemaran alam menurut 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 1992 tentang 

Pelayaran dalam Bab XIII Pasal 119 adalah: 

1. Barang siapa membuang barang bekas atau bahan lain dari kapal 

yang tidak memenuhi syarat dalam Pasal 65 ayat 1, dipidana 

dengan pidana kurungan paling lama 5 tahun atau denda paling 

banyak Rp. 120 juta. (120 juta rupiah). 

2. Jika pelanggar hukum sebagaimana dimaksud pada ayat 1 (1) 

menyebabkan kerusakan atau pencemaran alam, maka 

pemberiannya berupa penahanan dengan jangka waktu paling 

lama 10 tahun atau denda paling banyak Rp. 240.000.000 ,. (240 

juta rupiah). 

A. Organisasi pemerintah yang sesuai mungkin menunda 

kebutuhan log sampah yang menyertainya: 
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PENGUMPULAN PENAMPUNGAN 

ANALISIS PENERAPAN 
GARBAGE MANAGEMENT PLAN 

 

PENGOLAHAN PEMBUANGAN 

B. Kapal-kapal yang berlayar dalam kurun waktu satu jam dan 

dipastikan dapat mengangkut lebih dari 15 orang. Lebih-lebih 

lagi 

C. Tahapan tetap atau melayang pada saat ini digunakan untuk 

penyelidikan dan kemajuan dasar laut. 

D. Kekuasaan terampil dari Pemerintah Para Pihak Konvensi 

melihat buku catatan limbah di kapal yang memberikan 

menerapkan standar ini dan membuat duplikat dari bagian-

bagian dalam buku ini ketika kapal berada di pelabuhan atau 

terminal menuju laut. bisa lakukan. , Dan Anda dapat meminta 

komandan dari kapal untuk menunjukkan bahwa duplikat itu 

adalah duplikat yang teguh dari surat itu. Realitas yang 

terkandung dalam teks diakui. Pemeriksaan log sampah dan 

pembuatan duplikat dikonfirmasi oleh kekuatan terampil di 

bawah bagian ini harus diselesaikan secepat mungkin tanpa 

membuat kemunduran siap. 

E. Jika kapal itu dikerjakan sebelum 1 Juli 1997, pedoman ini harus 

ditegakkan mulai 1 Juli 1998. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan waktu penelitian 

Survey dilakukan di MT.NAUTICA MAHARANI oleh E.A. 

TECHNIQUE (M) BERHARD, berkantor pusat di Kuala Lumpur 

(Malaysia). Periode survei adalah 9 bulan 25 hari dari tanggal 18 

Agustus 2020 sampai dengan 10 Juni 2021. Penulis melakukan latihan 

maritim (Prara) di atas kapal.. 

B. Metode pengumpulan Data 

Strategi berbagai informasi yang saya gunakan dalam eksplorasi ini 

adalah: 

1. Strategi penelitian lapangan (penelitian terdokumentasi) 

Penelitian yang dipimpin oleh persepsi langsung dari item 

yang diteliti, informasi dan data dikumpulkan melalui: 

a. Gambaran strategi (persepsi) mengarahkan persepsi langsung di 

lapangan tempat para kreator menyelesaikan praktik kelautan di 

MT.NAUTICA MAHARANI 

b. Strategi Wawancara (interview) dilaksanakan secara tanggap 

langsung kepada para pejabat (Officers) dan Crew di MT.Nautica 

Maharani. 

2. Metode Penelitian Perpustakaan (Library Research) 

Review diarahkan melalui membaca dan berkonsentrasi pada 

tulisan, buku, dan komposisi dalam percakapan. Dapatkan premis hipotetis 

untuk memeriksa masalah yang sedang diteliti. 

C.  Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis informasi 

Jenis informasi yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 

a. Data Subyektif 
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Informasi yang diperoleh sebagai faktor sebagai data tentang 

percakapan baik secara lisan maupun direkam dalam bentuk hard copy. 

b. Data kuantitatif 

Informasi yang didapat berupa angka-angka mulai dari lokasi 

eksplorasi yang harus dikembalikan. 

2. Sumber Informasi 

Sumber informasi yang digunakan pencipta terdiri dari: 

a. Informasi penting 

Informasi ini didapat dari persepsi langsung. Informasi gambaran 

umum ini diperoleh secara langsung di lokasi penelitian dengan 

menggunakan teknik kajian, estimasi, dan pencatatan. 

b. Data Opsional 

Informasi ini merupakan informasi korelatif yang diperoleh dari 

hal-hal yang berhubungan dengan eksplorasi ini, seperti tulisan, materi 

alamat, organisasi, dan lain-lain, terlepas dari informasi yang berkaitan 

dengan komposisi pemeriksaan ini. 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh 

individu kelompok yang bekerja di MT.Nautica Maharani yang berjumlah 

21 individu (seperti yang tercatat pada tabel 3, daftar tim). Sedangkan 

contoh yang dijadikan responden adalah kelompok yang terdiri dari 10 

orang yang terdiri dari: 

Tabel 3: Daftar Crew kapal sebagai responden beserta tingkat ijazah 

yang dimiliki. 

NO NAMA RANK IJAZAH 

1. MEDIANTO TULAK CH MATE ANT I 

2. SANI MASITOH 2ND MATE ANT III 

3. TEGUH PATRIOT UTOMO BOSUN ANT IV 

4. DENDI HERMAWAN CHIEF COOK BST 

5. AMBEROS PETRUS OILER BST 

6. MUHAMMAD FAIZ BIN HEBERD DECK CADET BST 
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7. NUR IMAN AB BST 

8. FARIZ ADRIANTO  J/O ANT III 

9. KHOIRUN NAZMI AB BST 

10. PUVEN PONJARAF JUNIOR ELECT BST 

Prosedur pengujian yang penulis gunakan adalah dengan 

mengambil tes dari banyak populasi yang digunakan sebagai tes yang 

berhubungan dengan pelaksanaan komposisi ini. 

Populasi    : 21 orang 

Sampel    : 10 orang 

D. Metode Analisis 

Pengenalan konstruksi tulisan ini menggambarkan teknik 

pemeriksaan yang jelas, khususnya penanganan dan penggambaran 

objek isu yang seolah-olah menggambarkan informasi yang didapat 

secara mendalam untuk merancang penegasan isu yang muncul 

mengenainya. Gunakan dengan bahan percakapan. 

Adapun teknik pemeriksaan ini dilakukan sebagai berikut :: 

a) Catat jumlah individu tim yang habis-habisan. 

b) Menganalisis informasi. 

c) Mengakhiri. 

Informasi yang telah ditangani kemudian dipecah dan hasil yang 

diperoleh dikontraskan dan konsekuensi dari hipotesis digunakan. 

Periksa konsekuensi dari estimasi rusak. Dibawah 

 merupakan variabel polling yang diingat untuk survei untuk 

menentukan tingkat kedisiplinan tim terkait dengan badan antisipasi 

sampah. 

a) Apakah tim memahami Rencana Pengelolaan Sampah yang 

terpasang? 

b) Apakah mereka memahami cara membuang sampah siap 

pakai? 
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c) Apakah mereka mengerti persetujuan apa yang akan 

dipaksakan pada kelompok perahu untuk membuang sampah 

tidak sesuai sistem? 

d) Apakah tim kapal mengetahui hasil jika pembuangan sampah 

tidak sesuai strategi? 

e) Apakah kelompok perahu mengetahui kebutuhan pembuangan 

sampah yang sah menurut sistem? 

f) Apakah tim menerima bahwa kerangka kerja pengelolaan 

sampah yang tersedia secara lokal sesuai dengan metodologi. 

Setelah semuanya dianggap selesai, maka, pada saat itu, kita dapat 

mencapai kesimpulan dari apa yang kita urai dan periksa. Kemudian, pada 

saat itu, kami juga memberikan ide-ide apa yang sesuai dengan apa yang 

kami selesaikan. 

 

 

 



 
 

BAB IV 

GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN 

 

A. Sejarah Singkat  MT.NAUTICA MAHARANI 

MT.NAUTICA MAHARANI adalah kapal baja yang dibangun pada 

tahun 2009 di Sumber Samudra Teluk Intan, Malaysia. MT.NAUTICA 

MAHARANI adalah E.A. Ini adalah salah satu kapal yang 

dioperasikan oleh TECHNIQUE (M) BERHARD dan kantornya adalah 

Taman Loyal Wangsa (MALAYSIA) di Kuala Lumpur. Perusahaan 

memiliki armada lima kapal TANKER yang terbagi menjadi angkutan 

minyak mentah, liquefied petroleum gas (LPG), liquefied natural gas 

(LNG), dan kimia. Kapal tersebut telah dioperasikan oleh perusahaan 

pelayaran Malaysia E.A. TEKNIK (M) BERHARD. MT. NAUTICA 

MAHARANI adalah bentuk lambung produk minyak bumi (FO). 

Fairways kapal hanya ada di kawasan ASEAN 

B. Ship’s Particular MT.NAUTICA MAHARANI 

 NAME OF VESSEL :  MT NAUTICA MAHARANI 

CALL SIGN :  9MLM4 

FLAG :  MALAYSIA 

YEAR BUILD :  2009 

PORT OF REGISTRY       :  PORT KELANG, MALAYSIA 

IMO NUMBER :  9546708 

OFFICIAL NO :  334272 

MMSI :  533059600 

GRT :  7591 TON 

NRT :  2835 TON 

DWT :  9800 TON 

LOA :  119.90 M 

LBP :  112.60 M 

BREADTH :  20,00 M 
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SUMMER DRAFT :  7.50 M 

DEPTH :  11,50 M 

HEIGHT :  35.40 M 

MAIN ENGINE MAKER :  DAIHATSU  

BHP/RPM/KW :  1800 BHP/700 RPM/ 3309 KW 

HULL :  CMS 233 

 

C. Daftar Jaga Pelabuhan 

Tabel 4 : daftar jaga pelabuhan oleh perwira jaga  

MT. NAUTICA MAHARANI 

Regu Jam jaga Nama jaga Petugas deck Petugas kamar 

mesin 

I 04.00 -

08.00 

Jaga pagi C/O 

 

AB I 

CADET DECK I 

 

C/E 

 

OILER I 

 

 

 

II 

08.00-

12.00 

 

 

 

Jaga siang J/O 

 

AB II 

 

CADET DECK II 

 

4/E 

 

OILER II 

 

 

III 12.00-

04.00 

 

 

 

Jaga 

malam 

2/0 

 

AB III 

 

2/E 

 

OILER III 

 

 

 

D. Crew list MT.NAUTICA MAHARANI 
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Tabel 4 : Crew List MT.NAUTICA MAHARANI Pada Tahun 2021 

NO NAME RANK NATIONALITY 

1. CAPT.AUNG SWEE OO MASTER MYANMAR 

2. MEDIANTO TULAK CH MATE INDONESIA 

3. SANI MASITOH 2ND MATE INDONESIA 

4. FARIZ ADRIANTO JUNIOR OFFICER INDONESIA 

5. THAN AUNG CHIEF  ENGINEER MYANMAR 

6. MULYADI MUHAMAD ALI 2RD ENGINEER INDONESIA 

7. PMUHAMAD MUSTAQIM  4TH ENGINEER MALAYSIA 

8. ZAW LIN ELECTRICIAN IMYANMAR 

11. TEGUH PATRIOT UTOMO BOSUN INDONESIA 

12. KHAIRON NAZMI A/B MALAYSIA 

13. NUR IMAN A/B MALAYSIA 

14. OKY SAPUTRA A/B INDONESIA 

15. ERSON TRIONO OILER INDONESIA 

16. MUHAMAD SHAHREZA OILER MALAYSIA 

17. AMBEROS ANAK PETRUS OILER IMALAYSIA 

18. DENDI HERMAWAN CHIEF COOK INDONESIA 

19. DWIYANTO ADISUNARNO DECK CADET INDONESIA 

20. MUHAMAD FAIZ BIN HEBERD DECK CADET MALAYSIA 

21. PUVEN PONJARAF JUNIOR ELECTRICIAN MALAYSIA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Struktur Organisasi Kerja Di MT.NAUTICA MAHARANI 
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 Di MT.Nautica Maharani, orang yang bertanggung jawab ditunjuk oleh 

perusahaan. Dalam hal ini, Anda harus menjadi Chief Officer dan 

bertanggung jawab untuk menjalankan prosedur pengelolaan limbah di atas 

kapal. Selain itu, perwira pertama telah menunjukkan Boatswain sebagai 

manajer kerja untuk melaksanakan perintah dari perwira pertama, dan kerja 

MASTER 

CH MATE CH ENGINEER 

2 ND ENGINEER 

4TH ENGINEER 

 

2 ND MATE 

JUNIOR OFFICER 

CH COOK 

ELECTRICTION 

BOSUN 

A/B I, II, III 

GREASEAR  I, II, III 

DECK CADET I,II, 

 

JUNIOR ELECTIRICAN 
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sama dari semua pelaut diperlukan untuk melakukan proses pengelolaan 

limbah..  

 

E. Hasil Penelitian 

Berdasarkan observasi selesai dengan MT. Nautica Maharani, Kapal-

kapal yang langsung diturunkan ke laut tanpa mengikuti metodologi 

pembuangan sampah yang diatur dalam Lampiran V MARPOL 73/78 masih 

memiliki satu ton sampah. Kekhawatiran terbesar adalah tidak adanya 

disiplin dan manajemen tim oleh pejabat sehubungan dengan teknik dan 

strategi untuk menghilangkan limbah yang terpaut, sehingga pedoman saat 

ini tidak dapat ditegakkan untuk semua maksud dan tujuan. 

Semua pejabat dan individu kelompok mengetahui tentang Peraturan 

atau Peraturan Pengendalian Pencemaran Limbah yang diatur dalam 

MARPOL 73/78 sehingga sampah laut harus ditangani sesuai dengan 

metode yang ditetapkan untuk mencegah kontaminasi iklim laut. Jika Anda 

perlu. 

Selanjutnya, petugas dan individu tim harus mengetahui strategi 

pembuangan sampah agar tidak langsung dibuang ke laut pada saat 

pembuangan sampah. Namun, akan dibuang ke tempat pembuangan akhir. 

Selain itu, ketahui juga jenis sampah yang bisa langsung dibuang ke laut dan 

mana yang harus dibuang sebelum diturunkan ke laut. Anda juga perlu 

mengetahui batasan zona bebas sampah selama perjalanan untuk 

mencegah pencemaran laut. Persepsi di atas kapal. 

1.) Prosedur 

Gambar 4.1:Prosedur penanganan sampah yang terpasang pada 

dinding-dinding di MT.Nautica Maharani: 
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Metodologi penanganan limbah yang diperkenalkan di kapal saya dan 

yang sesuai dengan Lampiran V Marpol 73/78 adalah sesuatu yang serupa. 

 

2.) Pengumpulan  

Gambar 4.2: Garbage Storage Placards di MT.Nautica Maharani: 
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Berdasarkan gambar di atas, masing-masing tempat sampah di atas 

kapal diberi variasi menurut jenis sampahnya, dan tempat pemilahan 

sampah di kapal saya adalah sesuai dengan pengaturan Lampiran V Marpol 

73/78. 

 

3.) Penampungan 

Gambar 4.3: Rumah sakit jiwa di MT.Nautica Maharani terdiri dari enam 

nada sesuai dengan jenis sampah yang akan dibuang di tempat sampah: 

 

Warna Biru untuk sampah jenis sisa makanan (Food Wast). 

 

Warna Merah untuk sampah jenis plastik. 
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Warna Kuning untuk sampah jenis Operational. 

 

Warna Hitam untuk sampah jenis Domestic. 

 Warna Grey untuk sampah Incinerator Ashes. 
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Warna Ungu untuk sampah jenis Cooking Oil. 

Berdasarkan pada gambar tempat sampah yang ada diatas setiap Crew 

selalu Mengumpulkan sampah ke tempat sampah sesuai dengan jenis 

masing-masing sampah seperti contoh: 

 

 

4.) Pengolahan 

Dalam penanganan pemborosan di MT. Nautica Maharani, ada 

beberapa peralatan penanganan sampah yang sudah siap, ada 

Comminuter untuk menyaring limbah jenis makanan menjadi ukuran 

kecil, dan Incinerator untuk mengkonsumsi sampah di kapal seperti 

plastik, mengolesi cemaran minyak, polutan bahan bakar, kertas, dan lain 

sebagainya . 
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Gambar 4.4: Alat-Alat pengolahan sampah di MT.Nautica Maharani 

       

Alat pengolahan sampah bernama Comminuter. 

 

Alat pengolahan sampah bernama Incinerator. 
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Berdasarkan foto di atas dan pengamatan saya di MTNautica Mahalani, 

saya belum pernah melihat alat ini digunakan untuk membuang jenis 

sampah di atas kapal di mana puing-puing menumpuk dengan murah. 

Ingatkan diri Anda tentang jenis sampah dalam pengumpulan sampah 

Anda. Anda dapat melihatnya pada gambar berikut : 

  

5.) Pembuangan  

Gambar 4.5: Pembuangan sampah di MT.Nautica Maharani 
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Berdasarkan gambar yang terdapat diatas kapal salah satu Crew 

membuang sampah langsung kelaut dimana terdapat jenis sampah yang 

dilarang untuk langsung dibuang kelaut. 

 

Dua hal di atas mengenai cara pembuangan sampah mulai dari 

pemilahan, penimbunan, pemindahan, dan pembuangan sampah di MT 

Nautica Maharani tidak sesuai VMarpol Schedule 73/78. Dalam hal 

proses pembuangan sampah tidak dilakukan di atas kapal dengan 

menggunakan alat yang terpasang seperti penghancur dan insinerator 

dari persepsi langsung saya, dan dalam hal pembuangan sampah di 

kapal tidak sesuai Lampiran V Marpol 73/78 (Sampah yang tidak bisa 

dibuang ke laut (asumsi ada jenisnya), namun tim masih membuangnya. 

Dimana kelompok tersebut belum langsung diturunkan ke laut selama 

pekerjaan rutin di geladak, misalnya sarung tangan , penimbunan 

minyak, toples cat, dan botol minum. Selain itu, tim tidak memiliki 

petunjuk tentang jarak membuang sampah ke laut. daerah pusat. 
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Teknik kedua yang digunakan kreator untuk menentukan tingkat 

kedisiplinan tim menurut metodologi pengelolaan sampah adalah 

sebagai berikut: 

 Manajemen langsung harus dilakukan ketika individu tim 

membuang pemborosan seperti yang ditunjukkan oleh metodologi yang 

ditetapkan. 

 Tanyakan dan jawab dengan asumsi Anda memahami 

pembuangan sampah / limbah sesuai dengan naungan tempat sampah 

yang diberikan. 

 Tanyakan dan tanggapi pertanyaan dengan lugas tentang 

bagaimana Anda dapat menafsirkan hipotesis jarak sehingga Anda 

dapat mengelola pemborosan. 

 Dari dua strategi tersebut, cenderung beralasan bahwa disiplin 

pelaut terhadap pemborosan yang diharapkan pengurus di 

MT.NAUTICAMAHARANI masih kurang. 

 

F. Pembahasan 

Setiap kapal yang sedang beroperasi harus memenuhi persyaratan 

tata cara penanganan pencemaran sampah. Yang sesuai dan 

ditetapkan oleh IMO dalam Marpol 73/78 pada Annex V.  

Register limbah harus disimpan di kapal untuk mencatat kegiatan 

yang terkait dengan masalah dalam proses pembuangan limbah mulai 

dari penyimpanan hingga pembuangan hingga pembuangan. Semua ini 

harus dilakukan sesuai dengan prosedur yang ditetapkan dalam aturan 

dan dijelaskan. Jika tidak mengikuti prosedur yang diatur dalam aturan 

saat penanganan, kemungkinan besar sampah akan dibuang ke mana-

mana di kapal dan menyebabkan pencemaran laut. 

 Sampah yang dihasilkan di kapal (kecuali plastik) dapat dibuang ke 

laut, tetapi perlu diingat bahwa jarak yang diizinkan mengikuti aturan 

yang ditetapkan. 
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 Semua kegiatan mulai dari pengumpulan, penyimpanan, 

pembuangan hingga pembuangan harus dilakukan di bawah tanggung 

jawab penuh dan pengawasan ketat dari petugas yang bertugas untuk 

mencegah limbah mencemari laut. Staf dan kru yang berkualifikasi 

dengan pemahaman menyeluruh tentang metode dan prosedur 

pembuangan limbah diperlukan untuk masalah limbah di atas.  

Di atas kapal, Anda memerlukan petugas yang ditunjuk 

perusahaan, dalam hal ini chief executive officer yang bertanggung 

jawab untuk mengimplementasikan rencana pengelolaan limbah. Selain 

itu, pada saat melaksanakan pengolahan limbah, perlu kerjasama 

dengan seluruh ABK agar dapat melaksanakannya sesuai dengan 

rencana yang telah ditentukan dan untuk melaksanakan prosedur yang 

tercantum dalam rencana.  

Agar prosedur yang terdapat di atas kapal selalu dapat dipahami 

dan dilaksanakan maka: 

1. Memasang plakat atau informasi tentang persyaratan pembuangan 

limbah untuk pembuangan limbah di dalam dan di luar area terlarang 

yang mudah dipahami dan dilihat oleh semua awak kapal, 

sebagaimana diatur dalam Aturan 3 dan 5 ANNEX V. 

2. Kami mengadakan pertemuan keselamatan bulanan untuk 

menjelaskan kepada semua pelaut tentang masalah pembuangan 

limbah di kapal.  

a. Prosedur Penanganan Sampah 

Cara terbaik untuk membuang dan menyimpan limbah 

tergantung pada faktor-faktor seperti jenis dan ukuran kapal, area 

operasi, misalnya, pemasangan fasilitas penyimpanan di pelabuhan-

pelabuhan panggilan. Untuk 

 Drum Anda dapat menggunakan drum atau tas terpisah untuk 

menampung dan mengumpulkan kaca, logam, plastik, kertas, dan 

lainnya yang dapat didaur ulang. Di sisi lain, kain yang minyak 
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tercemar dilepaskan ke laut dan harus disingkirkan untuk dibuang di 

gudang pelabuhan atau insinerator. 

Add-on V juga mengharuskan otoritas publik untuk menjamin 

bagian gudang di pelabuhan dan terminal untuk mendapatkan limbah. 

Daerah-daerah tertentu yang diharapkan dalam Lampiran V 

adalah: 

1. Laut Mediterania (mengingat teluk dan lautan yang melapisi 

Laut Mediterania dan Laut Hitam). 

2. Laut Baltik, termasuk Teluk Bothania dan Teluk Finlandia serta 

jalan masuk ke Laut Baltik. 

3. Laut Hitam. 

4. Laut Merah, termasuk Teluk/Kanal Suez. 

5. Laut Utara, termasuk Selat Inggris (English Canal). 

6. Laut Antartika. 

7. Laut Karibia. 

Wilayah ini sangat berbahaya karena besarnya lalu lintas 

pengiriman atau air surut yang disebabkan oleh ladang yang biasanya 

mengelilingi wilayah tersebut. 

 Mengingat pentingnya teknik administrasi limbah, tanggung 

jawab tim mengenai semua bagian pembuangan dan kapasitas 

sampah harus ditentukan dalam metodologi kerja kapal yang 

bersangkutan. Metode pembuangan limbah yang dibuat dari kapal 

dapat dipisahkan menjadi lima tahap.: 

1.) Prosedur 

2.) Pembuangan 

3.) Tempat berlindung 

4.) penanganan 

5.) Pembuangan 

Buku harian sampah harus disimpan di papan tulis untuk 

mencatat praktik yang terkait dengan masalah pembuangan sampah 

dari kenyamanan hingga penghapusan. Ini harus diselesaikan sesuai 
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sistem yang ditetapkan dalam pedoman dan digambarkan. Jika siklus 

yang sesuai tidak diselesaikan, banyak limbah dapat diturunkan di 

mana saja di atas kapal, yang dapat menyebabkan lautan kotor. 

 Ingatlah bahwa jarak yang wajar tetap mengikuti pedoman yang telah 

ditetapkan, terlepas dari apakah berbagai macam limbah dari kapal diturunkan 

ke laut. 

 Saat berurusan dengan perahu, terutama saat membuang sampah, 

mungkin saja terjadi siklus yang tidak menguntungkan. Hal ini terjadi mengingat 

kelompok tersebut membutuhkan kedisiplinan dalam hal ini. 

Oleh karena itu, penting bagi kepala suku untuk mengatasi apa yang dapat 

menyebabkan pencemaran laut dari pemborosan saat bekerja di kapal terkait 

dengan penanganan limbah non-prosedural yang berdampak buruk pada iklim 

laut dan laut. .. Biota menyebabkan berlalu dan musnahnya. 

 Untuk mencegah pencemaran laut oleh pemborosan, kami melakukan 

latihan mulai dari pemilihan, penanganan, penimbunan dan pemindahan. Ini 

adalah satu-satunya tanggung jawab dan harus dilakukan di bawah 

pengawasan ketat oleh pejabat dan kelompok di tempat kerja. Dia 

 perahu harus siap perahu yang ditugaskan oleh pejabat organisasi, untuk 

situasi ini seorang direktur, yang bertanggung jawab untuk melaksanakan 

rencana pengelolaan sampah. Selain itu, pejabat 1 telah menunjuk Boatswain 

sebagai pengawas kerja untuk membimbing pejabat 1 dengan cermat, dan 

partisipasi semua pelaut diharapkan untuk menyelesaikan proses administrasi 

limbah. 



 
 

BAB  V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A.   Simpulan 

   Mencermati percakapan dan gambaran eksplorasi di lapangan, 

cenderung beralasan bahwa pelaksanaan Rencana Pengelolaan 

Sampah di MT.NAUTICA MAHARANI tidak sesuai dengan Lampiran V 

MARPOL 73/78, hal ini dengan alasan bahwa tim kapal, khususnya 

Peringkat tingkat kelompok, tidak mematuhi Pedoman 3 dalam 

Lampiran V sehubungan dengan pembuangan sampah. di luar daerah 

perkecualian yang terdapat sisa makanan yang tidak tergencet dalam 

penghancur makanan (Comminuter) dan plastik, botol yang tidak melalui 

insinerator dan tidak dibuang dengan jarak yang telah ditentukan, 

B.Saran 

Adapun gagasan yang dapat penulis sampaikan dalam bentuk hard 

copy proposal ini adalah agar Petugas memperluas pengawasan tim di 

kapal dalam metode Rencana Pengelolaan Sampah melalui 

penyelesaian detasemen, pengumpulan, dan pembuangan jenis 

sampah secara tepat dan memberikan kantor kepada membuang 

sampah di atas kapal sesuai Lampiran. V MARPOL 73/78.  
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